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ABSTRACT

Accounting profession is work that has to be done in a professional and great responsibility towards the public,
so that every student who will pursue this work should have the right attitudes and perceptions of the accounting
profession. Therefore, when students stitl-in. the university they need-to be taught to has a positive perception of
accounting profession. This research used.comparative with hypothesis_testing aims to provide empirical evidence on
differences in perceptions between senior and junior-students. of the accounting profession. The samples consist of
senior students who have passed all internal and external courses:(class of 2007 and 2008) and junior students who
have passed the semester 1 (class of 2009 and-2010). The:numbers-of samples used by proportionate random sampling
are 72 samples from senior students and 102 samples from junior students. The tool used is questionaire that contain
list of statements. The results showed that there was no-difference in perception between senior and junior students of
the accounting profession in the bachelor of accounting at Widya Mandala Catholic University Surabaya.

Keywords: Perception, Student, Professional Accountants

PENDAHULUAN

Profesi akuntan merupakan pekerjaan yang harus dikerjakan secara professional dan memiliki tanggung jawab
terhadap banyak pihak baik dalam perusahaan maupun luar perusahaan., oleh sebab itu sebagai seorang mahasiswa
yang r menekuni dibidang tersebut harus memiliki sikap dan persepsi yang benar terhadap profesi akuntan. Setelah lulus
dari jenjang S-1-mahasiswa |dapa_b_ekerja s[sbagal seorang akuntan di kantor akuntan publik maupun bekerja sebagai
akyntan.disebuah ‘perusahaan. Setlap mahasiswa dapat memiliki persepsi yang berbeda-beda tergantung dari seberapa
banyak| informasi yang mereka dapat. Pada saat mahasiswa mulai memasuki semester akhir, mereka akan mulai
menentukan bidang mana yang akan mereka |tekuni. Persepsi mahasiswa yang positif seharusnya sudah dibentuk
semenjak mahasiswa masih dalgm proses perkt]llahan agar ketika mereka sudah bekerja mereka dapat bekerja secara
professional. Menurfut Fitryani dan|Yulianti (2007) salah satu hal pentlng yang perlu ditekankan dalam pendidikan
akuntansi adalah bagaimana membentuk nilai-hilaii dan persepsi /positif mahasiswa terhadap profesi. Dengan
terbentuknya dasar-dasar dan nilai \kng positif dalam diri mahasiswa, diharapkan mahasiswa akan berperilaku dengan
jujur dan profe5|onal Dalam penelitian ini dibedakan antara mahasiswa senior dan mahasiswa junior, karena dengan
bertambahnya /informasi maupun pengetahuan |yang mereka dapat mungkln dapat mempengaruhj persepS| mereka.
Penelitian ini‘bertujuan untuk menggtahui apakah terdapat perbedaap persepsi antara mahasiswa senior dan mahasiswa
junior mengenai_profesi akuntan pada program S1/di Unlver5|tas Katollk Widya Mandala Surabaya

TINJAUAN PUSTAKA DAN RENGEMBANGAN HIPOTESIS

Persepsi Rl 1 | |

Menurut Rarid dan Sri (2006), persepsi mencakup penerimaan, pengorganisasian, dan pepafsiran-stimulus yang
telah dlorganlsasi dengan cara yang| dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Menurut Desideranto dalam
Jalaluddin (2003: 16) persepsi adalah penafsiran suatu obyek peristiwa atau informasi yang dilandasi oleh pengalaman
hidup seseorang yang melakukanI penpafsiran itu. |

Profesi| akuntan I | |

enuryt International Federation of Accountants (dalam Regar [ 2007) yang dimaksud dengan profesi| akuntan
adalah semua bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian' di bidang akuntansi, termasuk hidang pekerjaan akuntan
publik; akuntan‘internal yang bekerja pada pFrusahaan industri, keuangan atau dagang akuntan yang bekerja d| bldang
pemerintah; dan akuntan sebagai pendidik. = |

Persepsi Mahasiswa Terhadap Profesi Akuntan

Accounting Attitude Scale (AAC) yang digunakan sebagai kuesioner, membagi persepsi mengenai profesi
akuntan menjadi empat bagian, yaitu profesi akuntan sebagai karir; Akuntansi sebagai bidang ilmu atau disiplin ilmu;
Akuntan sebagai profesi; Profesi akuntan sebagai aktivitas kelompok.
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Pengembangan Hipotesis

Persepsi setiap orang terbentuk dari apa yang mereka terima dari sekeliling mereka, oleh sebab itu persepsi tiap
orang dapat berbeda-beda satu dengan lainnya. Bertambahnya pengetahuan yang diperoleh dan lingkungan
memungkinkan seorang untuk merubah persepsi mereka terhadap sesuatu, termasuk dalam berprofesi sebagai seorang
akuntan. Persepsi positif dari mahasiswa terhadap profesi akuntan ini akan membantu mahasiswa untuk mengerjakan
pekerjaan mereka sebagai akuntan dengan baik. Oleh sebab itu, perlu ditekankan bahwa penting bagi mahasiswa untuk
memiliki persepsi yang positif. Penelitian ini. membedakan antara mahasiswa senior dan junior, dimana diasumsikan
bahwa mahasiswa senior dan junior memiliki pengetahuan yang berbeda karena perbedaan pengetahuan yang mereka
peroleh. Penelitian ini melakukan pengujian untuk melihat ada tidaknya.perbedaan persepsi antara mahasiswa senior
dengan mahasiswa junior untuk menilai apakah proses pembelajaran yang dijalani mahasiswa menyebabkan perubahan
persepsi terhadap profesi akuntan.
H1: Terdapat perbedaan persepsi mengenai profesi akuntan antara mahasiswa senior dan mahasiswa junior

Perumusan masalah:
“Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan junior
mengenai profesi akuntan pada program S-1 di Universitas Katolik Widya

v

Persepsi

Profesi Akuntan

———, Profesi Akuntansi sebagai Akuntansi Profesi

Akuntan bidang ilmu atau sebagai akuntan

| _ sebagai disiplin ilmu Profesi sebagai
| Karir

.. T 1 ] |
| | ! | |
| Hipotesis: )

Terdapat perbedaan persepsi mengenai profesi akuntan antara mahasiswa
senior dan mahasiswa junior.

| Gambar 1
Rerangka Berpikir|

_ METODE PENELITIAN

Desain Penelitian | | f f |
Penelitian ini merupakan|repllikasi penelitian Fitriany dan Yulianti (2007) dan Setyawardani-(2009). Penelitian

ini merupakan penelitian dengan pepgujian hipotesis komparatif. Penelitianini menggunakan metode penelitian survei

kepada mahasisw|a. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan Kuesioner secara langsung kepada mahasiswa.

| | |

Identifikasi Varjabel, Definisi Operasiona,l dan Pengukuran Variabel f |

Variabel independen adalah profesi akunkan, dan variabel dependen adalah persepsi mahasiswa terhadap profesi
akuntan. Definisi operasional profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian di bidang
akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuntan |publik; jakuntan inte[nal yang bekerja pada perusahaan |industri,
keuangan, atau dagang; akuntan yang bekerja di bidang) pemerintah; dan akuntan sebagai' pendidik. Namun pada
penelitian-ini profesi yang dimaksudkan hanyalah“profesi sebagai akuntan eksternal dan. inter'nal_. Persepsi_mahasiswa
terhadap profesi akuntan ad41_lai1 pandangan |[na_has_isyva yang terbentuk akibat faktor-faktor di sekitar mereka mengenai
pekerjaan sebagai akuntan, sehingga mereka dapat bekerja dengan profesional dan berusaha untuk meningkatkan
kinerja mereka sebagai seorang yang berprofesi sebagai akuntan. Pengukuran variabel menggunakan skala pengukuran
Likert, yaitu responden diminta memberikan jawaban seberapa jauh responden setuju atau tidak setuju terhadap isu
tersebut. Hasil kuesioner merupakan data ordinal karenanya digunakan pengujian non parametrik. Perbandingan yang
dilakukan adalah perbandingan antar dua kelompok sampel yang berbeda karenanya digunakan Uji Mann Whitney.
Pengujian juga dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari kuesioner dengan menggunakan cronbach alpha.
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Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian adalah mahasiswa S1 jurusan akuntansi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.
Sampel terdiri dari 2 kelompok, yaitu mahasiswa junior yang merupakan mahasiswa yang belum mengambil mata
kuliah konsentrasi/bidang minat namun telah lulus mata kuliah pengantar akuntansi satu. Dan mahasiswa senior yang
telah lulus dalam mata kuliah konsentrasi/bidang minat. Berdasarkan data yang diperolen dari BAAK (Biro
Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan) Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, jumlah mahasiswa yang
terdaftar pada tahun kuliah 2011 dari angkatan 2007 yaitu 89 mahasiswa; angkatan 2008 yaitu 241 mahasiswa;
angkatan 2009 yaitu 257 mahasiswa; angkatan 2010 yaitu 246 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel digunakan
proportionate random sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara acak, anggota populasi berdasarkan proporsi
jumlah di masing-masing kelompok populasi‘-menggunakan cara undian.

Teknik Analisis Data

Pengujian validitas tiap item pernyataan yang-terdapat dalam kuesioner dilakukan dengan pendekatan construct
validity yaitu teknik korelasi Pearson Product-Moment (r) dengan derajat kebebasan dengan tingkat signifikan 0,05. Uji
reabilitas dilakukan dengan cara menghitung-koefisien alpha dengan menggunakan metode Alpha Cronbrach’s. Mann-
Whitney U Test dilakukan untuk menguji-signifikansi-hipotesis komparatif dua sampel yang independen yang datanya
berbentuk ordinal (Sugiyono, 2007:252). Mann-Whitney U-Test digunakan untuk mencari nilai U yang berguna untuk
mengetahui apakah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diterima atau tidak.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Profesi Akuntan Sebagai Karir

Tabel 1
Statistik Deskriptif Persepsi Profesi Akuntan Sebagai Karir
,I;leci?;z;taan Mahasiswa | Rata-rata ?)t:\r/]iizz Kategori

Senior 5.24 2.63 Netral

9 Junior 5.20 2.65 Netral
— - 10| [Seniof 1l 676 218 Positif |
Junior 6.71 2.64 Positif f

I 1 Senior 6.01 277 | Netral

| = Junior | | 5.93 263 Netral

Tabel 1 Lmerlunjukkan tlljak ada perbedaan persep3| baik oIeh mahasiswa senior maupun! maha5|swa junior

mengenai profesi akuntan sebagai

karir. Selain itu, untuk pernyataan nomer 9 dan 11 mahasiswa senior dan junior

memiliki persepsi (yang netral| terhadap pernyataan |yang menyatakan bahwa akuntansi hanya | memiliki sedikit
kepuasaan pribadi dalam pekerjaannya dan akuntan!adalah oramg-orang yang membosankan; Sedangkan, untuk

pernyataan nomer 10 yang menyatak

memiliki persepsi yang positif.

Akuntansi-Sebagai Bidang 1Imu

Tabel 2

an bahwa saya akan senang menjadi seorang akuntan, mahasiswa sehior, dan junior

Statistik Deskriptif Persepsi Terhadap Akuntansi Sebagai Bidang Ilmu | |
I. " Mahasiswa | R2: /| Standar Kategori L
Bernyataan |rata || Deviasi
| 5 Senior 15.63/ | 2.69 Netral
(S Junior 5.61 | 2.80 Netral
i 5 Senior 6.49 | 2.54 Positif |
| , Junior 6:67 | 2.20 Positif .
[ ] Senior || 452 | 2.80 Netral 11
| Jor Juior || 458 | 278 | | Netral |
, A 9 | Senjior 669 | 229 || Positif '
g ~=dunior 6,57 | 2.19 Positif

'-I'aEeI. 2 menunjukkan

bahwa tidak ada per_bedaan bersepi “antara mahasiswa senior rﬁaupun jlj-nior dalam

akuntansi sebagai bidangi ilmu. Mahasiswa senior maupun junior menyatakan netral terhadap pernyataan nomer 2
tentang akuntansi hanya aktivitas mengingat aturan-aturan. Pernyataan nomer 5 menunjukkan bahwa rata-rata
mahasiswa senior maupun junior berpesepsi positif terhadap pernyataan “Akuntansi menarik”. Untuk pernyataan nomer
7, mahasiswa senior dan junior memiliki persepsi yang netral terhadap pernyataan “Dalam akuntansi banyak aturan
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yang bersifat tetap/kaku, tidak memerlukan conceptual skill atau judgement (penyesuaian)”. Pada pernyataan nomer 14,
mahasiswa senior maupun junior berpersepsi positif terhadap pernyataan “Saya suka akuntansi”.

Akuntansi Sebagai Profesi

Tabel 3
Statistik Deskriptif Persepsi Terhadap Akuntan sebagai Profesi

Nomer ! Rata- |-Standar .

Pernyataan MghasiSig rata - | Deviasi Kategori

1 Senior 7.23 | 1.27 Positif
Junior 7.20 | 1.69 Positif

4 Senior 6:70 | 1.26 Positif
Junior 6.84 | 1.70 Positif

6 Senior 6.42 | 2.10 Positif
Junior 6:33  |-2.27 Positif

8 Senior 7.271 1:2.31 Positif
Junior 6.82+-2.48 Positif

12 Senior 7.35" | 1.63 Positif
Junior 7.24 | 2.37 Positif

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan mahasiswa junior
terhadap persepsi akuntan sebagai profesi. Pada pernyataan nomer 1, mahasiswa senior dan junior memiliki persepsi
yang positif terhadap pernyataan “Profesi akuntan sangat dihormati”. Mahasiswa senior dan junior juga memiliki
persepsi yang positif untuk pernyataan nomer 4, yaitu “Rekan saya berpendapat bahwa saya membuat keputusan Karir
yang baik jika saya menjadi akuntan”. Untuk pernyataan nomer 6, mahasiswa senior dan junior memiliki persepsi yang
positif untuk pernyataan “Menjadi akuntan sangat bergengsi (prestis)”. Pernyataan nomer 8 juga memperoleh tanggapan
yang positif dari mahasiswa senior dan junior untuk pernyataan “Akuntan adalah sebuah profesi, setara dengan dokter
dan ahli hukum”. Mahasiswa senior dan junior juga memiliki persepsi yang positif untuk pernyataan nomer 12
mengenai “Keluarga saya senang jika saya menjadi akuntan”.

Akuntan Sebagai'Aktivitas Kelompok ' ' A
[ !

. | Tabel 4 I
| || Statistik Deskriptif Persepsi Terhadap Akuntan Sebagai Aktivitas Kelompok
| | 1 1
| I‘llomer Malhasilswa Rata- | Standar Katedori i
| [ Pernyataan il | rata | Deviasi g ()
/ 4 Senior | | 5.20 |2:51 Netral | \
Junior | | 551 |/251 Netral
13 Senior | | 5.70 | 2.78 Netral
Junior, | | 5.96 [{,2.40 Netral
Seior | 8.44 | | 1.52 San_ggat
15 \ Positif
Jurlior i 8.16' || 1.70 Sangat
. | | Positif
Tabel 4 menunjukkan bahwa mahasiswa senior 'dan'-junior memiliki persepsi yang netral terhadap 'per'r_lyataan
nomer 3, yaitu “Akuntan lebih banyak bekerja sendiri daripada beerja dengan orang lain”. Mahasiswa senior| dan junior
juga berpersepsi netral terhadap pernyataan ngmer 13 mengenai “Para akuntan sibuk dengan angka-angka, mereka

jarang bekerja dengan orang lain”. Sedangkan| untuk pernyataan nomer 15, mahasiswa senior dan junior| memiliki
persepsi yang sangat positif mengenai pernyataan ‘akuntan yang professional, berinteraksi dengan banyak orang™. |

| | | | i
s W SIMI?UL,lAN', KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan , dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan junior mengenai profesi akuntan pada jurusan S-1
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Hal ini mungkin diakibatkan karena pada mahasiswa junior sudah
diberikan pengetahuan yang cukup mengenai profesi akuntan pada saat masuk kuliah, selain itu mahasiswa junior
yang dipilih dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang sudah lulus mata kuliah dasar.
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2. Pada umumnya, baik mahasiswa senior maupun junior merasa senang jika menjadi seorang akuntan. Mahasiswa
senior maupun junior memiliki persepsi yang positif terhadap profesi akuntan.

3. Baik mahasiswa senior maupun junior sangat memiliki persepsi yang positif terhadap profesi akuntan yang pada
umumnya selalu berhubungan dengan angka dan jarang berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan simpulan, maka terdapat keterbatasan dalam penelitian dan saran yang dapat diberikan adalah:

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang dapat digeneralisasi tetapi untuk hasil dari penelitian ini tidak dapat
digeneralisir, karena penelitiaan ini hanya dilakukan di 1 universitas dan mungkin di tiap-tiap universitas
memberikan hasil penelitian yang berbeda-beda.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah responden untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat,
karena tiap responden memiliki persepsi yang berbeda-beda.

3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat berhubungan langsung dengan responden untuk memastikan responden
menjawab dengan benar.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Drs Simon Hariyanto, Ak; QIA;-dan Ronny Irawan, SE, MSi, Ak, QIA selaku
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